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*Tanda baca dalam risalah: 
 
[sic!] : tanda yang digunakan apabila penggunaan kata dalam kalimat yang digunakan oleh pembicara diragukan 

kebenarannya antara ucapan dengan naskah/teks aslinya. 
…  :  tanda elipsis dipakai dalam kalimat yang terputus-putus, berulang-ulang, atau kalimat yang tidak koheren 

(pembicara melanjutkan pembicaraan dengan membuat kalimat baru tanpa menyelesaikan kalimat yang lama).  
(…) : tanda yang digunakan pada kalimat yang belum diselesaikan oleh pembicara dalam sidang, namun disela oleh 

pembicara yang lain. 
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1. KETUA: SUHARTOYO [00:00] 
 

Persidangan untuk Perkara Nomor 151 dan 152 Tahun 2025 

dibuka dan persidangan dinyatakan terbuka untuk umum.  
 
 

 
Selamat sore. Assalamualaikum wr. wb. Salam sejahtera untuk 

kita semua. Pemohon 151 dan 152 bisa mendengar saya? Tidak bisa, ya. 
Karena ini melalui online, gambarnya juga tidak muncul. Sehingga, 

Majelis Hakim tidak bisa mengkonfirmasi Pemohon hadir atau tidak. 
Sehingga, Majelis Hakim belum bisa meneruskan persidangan ini dengan 
agenda Sidang Pendahuluan.  

Oleh karena itu, kami dari Majelis Hakim akan menjadwalkan 
ulang untuk Perkara 151 dan 152 Tahun 2025 itu pada persidangan yang 
akan datang, yang nanti tentunya Pemohon jika masih serius akan 

diberitahukan untuk sidang penjadwalan ulang tersebut.  
Terima kasih. Sidang selesai dan ditutup. 

 

 
  

 

Jakarta, 1 September 2025 
  Plt. Panitera, 

Wiryanto   
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